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Abstrak 

Tujuan ipenelitian iini yaitu untuk menganalisis ipenambahan iNitrobacter dan iLactobacillus 

fermentum iterenkapsulasi iterhadap IOFC i(Income iOver iFeed iCost) idan inilai iekonomis ipakan pada 

kelinci Rex jantan. iMateri dalam penelitian ini yaitu isolat bakteri Lactobacillus fermentum, isolat Nitrobacter, 

ikelinci strain iRex dengan jenis ikelamin ijantan iumur 2-2,5 ibulan isebanyak i32 ekor dengan jarak berat 

diantara 540-1400 gram, pakan, kandang percobaan. iMetode ipenelitian yang idigunakan iadalah imetode 

ipercobaan idengan iRancangan iAcak iKelompok i(RAK) iterdiri idari i4 iperlakuan idan i4 ikelompok. 

iPerlakuan iyang digunakan pada penelitian ini yaitu P0= Pakan Kontrol, P1= Penambahan probiotik 

terenkapsulasi 0,15% dalam pakan, P2= Penambahan probiotik terenkapsulasi 0,30% dalam pakan, P3= 

Penambahan probiotik 0,45% dalam pakan. Kelompok pada penelitian ini yaitu K1=Bobot 540-703 gram, K2= 

Bobot 721-905 gram, K3=Bobot 940-1077 gram, K4=Bobot 1089-1400 gram. Variabel yang diamati adalah 

IOFC dan nilai ekonomis pakan. Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam, jika hasil memiliki 

pengaruh maka dilanjutkan dengan uji BNT. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ipenambahan icampuran 

iNitrobacter idan iLactobacillus ifermentum itidak iberpengaruh inyata i(P>0,05) terhadap nilai IOFC, 

sedangkan kelompok bobot badan berpengaruh nyata  (P<0,05) terhadap IOFC kelinci Rex. Rata-rata IOFC 

(Rp/ekor) selama 30 hari pada perlakuan yaitu P3=11.776, P2=10.745, P1 =10.071, P0=9.872, dan pada 

kelompok bobot badan, yaitu K4=11.945b, K3=11.402b, K2= 10.086ab, K1=9.032a. Penambahan campuran 

Nitrobacter dan iLactobacillus ifermentum iberpengaruh isangat inyata i(P<0,01) terhadap inilai .ekonomis 

.pakan, isedangkan ikelompok ibobot ibadan itidak iberpengaruh inyata (P>0,05) iterhadap inilai iekonomis 

pakan. iRata-rata inilai iekonomis ipakan i(Rp/Kg) iadalah iP0= 38.492b, P1= 38.222b, P2= 37.609ab, P3= 

37.035a, dan pada kelompok bobot badan, yaitu K1=37.682, K2=38.034, K3=37.883, K4=37.759. Disimpulkan 

bahwa penambahan icampuran Nitrobacter dan iLactobacillus fermentum terenkapsulasi sampai level 0,45% 

dalam pakan dapat meningkatkan iIOFC dan nilai ekonomis pakan menjadi lebih murah. Kelompok bobot badan 

kelinci yang semakin besar berdampak positif iterhadap iIOFC idan inilai iekonomis ipakan. 
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iAbstracti 

iThis study aimed ito analyze ithe addition iof a mixture of Nitrobacter and Lactobacillus fermentum 

encapsulated to iIOFC i(Income iOver iFeed iCost) iand ithe ieconomic ivalue iof ifeed in male iRex rabbits. 

The materials used in this study were isolates of Lactobacillus fermentum, Nitrobacter isolates, 32 male Rex 

rabbits aged 2-2.5 months with body weight between 540-1400 grams, feed, experimental cage. The research 

imethod iused iis ian iexperimental imethod iwith a iRandomized Block iDesign iconsisting iof 4 itreatments 

iand 4 groups. iThe treatments used in ithis istudy were P0 = control feed, P1 = addition of 0.15% encapsulated 

probiotics in feed, P2 = addition of 0.30% encapsulated probiotics in feed, P3 = addition of 0.45% probiotics in 

feed. The groups in this study were K1=Weight 540-703 grams, K2=Weight 721-905 grams, K3=Weight 940-

1077 grams, K4=Weight 1089-1400 grams. iThe ivariables iobserved iwere iIOFC iand ithe ieconomic ivalue 

iof ifeed. iThe iresearch idata iwere analyzed by analysis of variance, if the results had an effect, then continued 

with the Fisher LSD test. iThe iresults ishowed ithat ithe iaddition iof a imixture iof iNitrobacter iand 

iLactobacillus fermentum had no significant effect (P>0.05) on the IOFC value, while the body weight group 

had a significant effect (P<0.05) on the IOFC of Rex rabbits. The average IOFC (Rp/head) for 30 days in the 

treatment was P3=11,776, P2=10,745, P1=10,071, P0=9,872, and in the body weight group, namely 

K4=11,945b, K3=11,402b, K2= 10,086ab, K1=9.032a. The addition of a mixture of Nitrobacter and 

Lactobacillus fermentum had a very significant effect (P<0.01) on the economic value of the feed, while the 

body weight group had no significant effect (P>0.05) on the economic value of the feed. The average economic 

value of feed (Rp/Kg) was P0= 38,492b, P1= 38,222b, P2= 37,609ab, P3= 37,035a, and in the body weight 

group, namely K1=37,682, K2=38,034, K3=37,883 , K4=37,759. iIt iwas iconcluded that the addition iof a 

mixture iof Nitrobacter iand iLactobacillus ifermentum iencapsulated ito a ilevel of 0.45% in the feed could 

increase the IOFC and the economic value of the feed became cheaper. The larger the rabbit body weight group, 

the positive impact on the IOFC and the economic value of the feed. 

 

Keywords: Probiotic, Encaptulation,  iIncome iOver iFeed iCost (IOFC), iEconomic iValue iof iFeed  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelinci merupakan salah satu komoditi ternak yang memiliki potensi 

sebagai penghasil daging. Pemeliharaan hewan ini juga mudah untuk 

dijinakkan sehingga banyak dijadikan sebagai peliharaan. Kelinci memiliki 

kandungan protein yang tinggi dan kandungan lemak yang rendah. Oleh 

sebab itu, kelinci sangat diminati di kalangan masyarakat. Kelinci yang 

banyak diminati adalah kelinci yang sehat dan berbobot. Kelinci yang 

berbobot akan menghasilkan keuntungan yang besar bagi peternak kelinci 

(Sanjiwani dan Tamat, 2020).  

Salah satu faktor penentu yang mempengaruhi pertumbuhan kelinci 

adalah pakan kelinci. Jika pakan kelinci kekurangan nutrisi maka akan 

menghambat pertumbuhan kelinci, namun jika pakan kelinci mengandung 

banyak nutrisi maka akan menghasilkan kelinci yang sehat dan berbobot. 

Bagi para usaha mikro peternak kelinci sangat memberatkan jika selalu 

memberikan pakan yang bernutrisi tinggi karena biaya yang mahal. Oleh 

karena itu perlu ada pakan kelinci yang dapat dijangkau oleh peternak 

kelinci mikro namun memiliki nutrisi berkualitas (Setiawan dan Rohayeti, 

2020). Besar kecilnya pakan tergantung pada jumlah konsumsi pakan dan 

harga pakan. Pakan merupakan biaya produksi terbesar pada peternakan 

yaitu hampir 80% dari total biaya produksi (Tarmanto, 2009). 

Salah satu metode untuk membuat pakan berkualitas ialah dengan 

cara menggabungkan pakan dengan bakteri yang disebut fermentasi. 
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Enkapsulasi merupakan salah satu metode untuk melindungi jumlah 

bakteri dalam probiotik. Enkapsulasi adalah suatu proses pembungkusan 

(coating) suatu bahan inti, dalam hal ini adalah bakteri probiotik sebagai 

bahan inti dengan menggunakan bahan enkapsulasi tertentu, yang 

bermanfaat untuk mempertahankan visibilitasnya dan melindungi probiotik 

dari kerusakan akibat kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan 

(Sinurat, Gusti, Deswardani, Safitri, dan Sudibyo, 2021). Tujuan dari 

enkapsulasi adalah menciptakan sebuah mikro-lingkungan di mana 

bakteri akan bertahan selama pengolahan dan penyimpanan perlu 

diproses enkapulasi dilepaskan di lokasi yang tepat (misalnya usus kecil) 

dalam saluran pencernaan (Dewi, Wrasiati, dan Putra, 2016).  

Nitrobacter merupakan jenis bakteri yang termasuk dalam probiotik 

yang dapat menguraikan senyawa amonia dan nitrit. Proses nitrifikasi 

merupakan proses oksidasi biologi yang mengubah amonium menjadi  

nitrat, yang terjadi melalui dua tahapan reaksi. Pada tahap pertama 

proses tersebut, terjadi oksidasi amonium NH4
+ dari bentuk yang tereduksi 

sehingga  menghasilkan senyawa antara yang lebih teroksidasi yaitu nitrit 

NO2
- dan selanjutnya mengubah nitrit menjadi nitrat NO3. Dimana bakteri 

Nitrobacter akan mengubah nitrat menjadi nitrit sehingga lingkungan 

menjadi stabil (Sihite, Putriningtias, dan As, 2020). Penggunaan bakteri ini 

sebagai probiotik berguna untuk menetralisir amoniak dan menghambat 

keberadaan patogen di dalam saluran pencernaan. Lactobacillus 

fermentum adalah bakteri asam laktat yang termasuk dalam probiotik. 

Bakteri asam laktat merupakan mikroorganisme yang dapat hidup di 
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lingkungan asam. Bakteri ini berguna untuk menurunkan kadar pH 

sehingga dapat membunuh bakteri patogen. Bakteri ini termasuk ke dalam 

golongan bakteri asam laktat heterofermentatif dikarenakan selain 

menghasilkan asam laktat, juga dihasilkan asam asetat, asam suksinat, 

CO2, bekteriosin, dan H2O2 yang dapat bersifat sebagai antimikroba. 

Keberadaan bakteri ini dapat mendukung sistem pencernaan dalam 

tubuh. Disamping itu peranan bakteri ini sangat penting bagi pertumbuhan 

(Aoudia, Rieu, Briandet, Deschamps, Chluba, Jego, dan Guzzo, 2016). 

Income over feed cost (IOFC) merupakan analisa ekonomi yang 

digunakan untuk menghitung keuntungan ekonomi yang diperoleh dari 

hasil perhitungan pendapatan dikurangi biaya pakan selama pemeliharaan 

ternak (Syaefullah, Herawati, Timur, Bachtiar, dan Maulana, 2019). IOFC 

bertujuan untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh secara ekonomis. 

Keuntungan dapat dinyatakan sebagai indikator IOFC. Keuntungan adalah 

selisih antara pendapatan dikurangi pengeluaran. IOFC dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu harga pakan, harga jual kelinci, konsumsi pakan,  

dan pertambahan bobot badan (Solikin, 2016).  

Nilai ekonomis pakan merupakan indikator untuk mengetahui 

seberapa ekonomis pakan yang digunakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan bobot badan ternak. Semakin murah harga pakan dan 

semakin kecil nilai konversi pakan maka akan memperkecil nilai ekonomis 

pakan. Rumus nilai ekonomis pakan menurut Anahamu, Yulianti, dan 

Hadiyani (2018). Nilai ekonomis pakan diperoleh dengan mengalikan 

konversi pakan dengan harga pakan (kg). Pada kondisi harga pakan 
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tetap, semakin tinggi nilai konversi pakan maka nilai ekonomis juga makin 

tinggi. Efisien dapat dicapai apabila nilai ekonomis pakan diturunkan atau 

diperkecil. 

Penelitian ini menggunakan penambahan campuran Nitrobacter 

dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi pada pakan kelinci yang 

memiliki beberapa manfaat, antara lain untuk mempertahankan  mikroflora 

dalam saluran pencernaan, menekan bakteri patogen, menetralisir 

amonia, dan merangsang sistem kekebalan (Toriq, Kalsum, dan Wadjdi, 

2017). Adanya proses enkapsulasi pada campuran pakan Nitrobacter dan 

Lactobacillus fermentum diharapkan mampu memperbaiki Income Over 

Feed Cost (IOFC) dan nilai ekonomis pakan pada kelinci jantan sehingga 

penelitian ini penting untuk dilakukan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penambahan campuran Nitrobacter dan 

Lactobacillus fermentum terenkapsulasi terhadap IOFC dan nilai ekonomis 

pakan pada kelinci rex jantan fase pertumbuhan ? 

1.3. Tujuan Penelitian   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan 

campuran Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi 

terhadap nilai IOFC dan nilai ekonomis pada kelinci rex jantan fase 

pertumbuhan 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu:  

1) Sebagai informasi tentang pengaruh penambahan campuran 

Nitrobacter Sp dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi 

terhadap IOFC dan nilai ekonomis pakan pada kelinci rex jantan 

fase pertumbuhan. 

2) Diharapkan dapat menjadi pedoman pemberian dosis probiotik 

Nitrobacter Sp dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi dalam 

pakan kelinci. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini, yaitu: 

1) Penambahan campuran Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum 

terenkapsulasi pada pakan dapat meningkatkan IOFC dan 

memperkecil nilai ekonomis pakan pada kelinci Rex jantan fase 

pertumbuhan. 

2) Diduga dengan menggunakan kelinci jantan dengan kelompok 

bobot badan yang besar akan meningkatkan IOFC dan 

memperkecil nilai ekonomis pakan pada kelinci Rex jantan fase 

pertumbuhan. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penambahan campuran Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum 

terenkapsulasi sampai level 0,45% dalam pakan dapat 

meningkatkan IOFC dan nilai ekonomis pakan (biaya pakan) 

menjadi lebih murah. 

2. Kelompok bobot badan kelinci yang semakin besar berdampak 

positif terhadap IOFC dan nilai ekonomis pakan menjadi lebih 

murah. 

 

6.2. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa penambahan 

campuran Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi 

sampai level 0,45% untuk meningkatkan IOFC dan memperbaiki 

nilai ekonomis pakan menjadi lebih murah. 

2. Disarankan memakai kelinci jantan lepas sapih dengan bobot awal 

yang besar antara 1089-1400 gram untuk meningkatkan nilai IOFC 

dan memperbaiki nilai ekonomis pakan menjadi lebih murah. 
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